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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Pada bab ini diutarakan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan serta 

saran. Kesimpulan yang berikan bertujuan untuk menjawab rumusan masalah. 

Selain itu diberikan pula saran untuk perusahaan serta penelitian selanjutnya. 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data beserta hasil analisis yang dilakukan, 

didapatkan dua buah kesimpulan yang menjawab rumusan masalah. Kesimpulan 

yang didapatkan ialah: 

1. Hasil evaluasi penerapan lean manufacturing di PT XYZ secara 

keseluruhan mendapat nilai 2,46 dari skala 5. Nilai ini menunjukkan 

bahwa pada kepemimpinan perusahaan (enterprise leadership), proses 

pembuatan barang hingga pendukung operasional (life cycle processes) 

dan elemen pendukung (enabling infrastructure) dalam penerapan lean 

manufacturing masih melalui pendekatan informal. Selain itu dalam 

pelaksanaannya seringkali memiliki nilai efektivitas dan efisiensi yang 

beragam. 

2. Terdapat 15 usulan upaya perbaikan penerapan lean manufacturing yang 

diberikan pada PT XYZ. Usulan ini dibagi menjadi 3 buah kategori yaitu 

kebijakan, sumber daya manusia dan penerapan metode/tool.  

Penjabaran dari masing-masing usulan ini ialah: 

a. Membuat kebijakan evaluasi terhadap agen perubahan 

b. Menerapkan standar / prosedur dalam penempatan agen perubahan 

c. Menetapkan metode dalam pengurangan variasi 

d. Menetapkan metode / standar dalam menerapkan continuous 

improvement 

e. Memberikan panduan terkait balanced score card 

f. Menerapkan pertimbangan karakteristik dalam pemilihan agen 

perubahan 
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g. Melakukan evaluasi terhadap sosialisasi yang sudah dilakukan terkait 

balanced score card. 

h. Mensosialisasikan mengenai MFT 

i. Memberikan pelatihan tools bagi MFT 

j. Menerapkan dan mensosialisasikan enterprise thinking 

k. Melakukan diskusi lebih lanjut dengan responden terkait dengan 

keterlibatan upstream stakeholder 

l. Melakukan evaluasi terhadap risk officer 

m. Menerapkan kaizen 

n. Melakukan stakeholder analysis 

o. Membuat Visual Management yang terintegrasi 

 

V.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk pihak 

perusahaan serta untuk penelitian selanjutnya. Saran tersebut ialah: 

1. Sebaiknya penggunaan LESAT melibatkan seluruh bagian perusahaan 

dan pihak top management.  

2. Sebaiknya dilakukan LESAT digunakan secara kontinu dengan rutin 

melakukan penilaian setahun sekali untuk melihat progress perusahaan. 

3. Sebaiknya dalam metode LESAT dikembangkan prioritas perbaikan 

dengan lebih spesifik.  
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